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[bookmark: _4c65bwis0rn4][bookmark: _rjtkpzynqrmd]PENDAHULUAN 
Secara teoritis dalam ekonomi, pasar menggambarkan semua pembeli dan penjual yang terlibat dalam transaksi aktual atau potensial terhadap barang atau jasa yang ditawarkan (Sofyan, 2013: 99). Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi perekonomian suatu daerah.

Pasar Rakyat Pariaman berpotensi menjadi salah satu destinasi wisata belanja khususnya untuk produk khas daerah dan kuliner karena melihat kondisinya yang strategis. Oleh karena itu mampu menjadi motor pengerak pengembangan pelaku UMKM di Kota Pariaman dan produk dalam negeri.

Usaha mikro seperti Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan salah satu indikator utama dalam penyediaan tenaga kerja lokal yang akan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan perekonomian kota Pariaman. Namun dibalik itu semua, pedagang kaki lima mempunyai persoalan yang kini menjadi fenomena sosial. Terdapat berbagai kendala yang berasal dari internal maupun eksternal pedagang kaki lima itu sendiri. Persoalan internal meliputi umur pedagang. Sedangkan kendala eksternal berupa jumlah pesaing di sekitar tempat berdagang/lokasi, dan jam kerja.

Tidak strategisnya lokasi yang mereka tempati ini tentunya menjadi masalah tersendiri bagi para pedagang, sehingga pendapatan mereka jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan pedagang yang memperoleh lokasi berdagang yang cukup banyak dikunjungi pembeli. Menurut para pedagang, dengan menempati lokasi usaha yang strategis maka mereka akan mendapatkan keuntungan lebih besar. Namun sebaliknya, tempat yang mereka tempati sekarang sangat tidak strategis karena jarang dikunjungi oleh pembeli. 

Setelah usaha dimulai, yang diperlukan pedagang agar usaha dapat berjalan lancar dan berkembang adalah pengelolaan yang baik. Faktor yang tidak kalah penting dalam mengelola suatu usaha adalah menentukan jam kerja. Setiap pedagang mengalokasikan durasi waktu yang berbeda dalam berdagang, namun pada umumnya jam kerja pada pedagang sekitar 4 sampai 10 jam dalam sehari tergantung dari jam berapa pedagang memulai aktivitasnya.

Dalam penelitian terdapat tiga variabel yang digunakan yaitu variabel umur pedagang, lokasi, dan jam kerja. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman”

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh umur, lokasi dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kota Pariaman setelah revitalisas.

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat dan positivis digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan”. Sugiyono (2017:8). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesinoer pada pedagang sebanyak 80 responden dan kemudian hasil data kuesinoer diuji mengunakan uji validitas dan uji realibilitas, teknik analisis data mengunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk menguji hipotesis faktor yang mempengaruhi pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman digunakan program IBM SPSS 22. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	049
	4.337
	 
	6.468
	.000

	
	Umur
	.166
	.208
	.086
	2.201
	.026

	
	Lokasi
	.344
	.141
	.232
	2.176
	.033

	
	Jam Kerja
	.344
	.136
	.270
	2.530
	.013

	a. Dependent Variable: Pendapatan


Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Pengaruh Umur Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel umur menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,166 dan nilai probabilitas 0,026 < 0,05, hal ini berarti bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Maka dapat disimpulkan bahwa keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak, artinya lokasi berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman.

b. Pengaruh Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 lokasi menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,308 dan nilai probabilitas 0,033 < 0,05, hal ini berarti bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Maka dapat disimpulkan bahwa keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak, artinya lokasi berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman

c. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji hipotesis dengan uji t pada tabel 1 jam kerja menunjukkan nilai koefesien regresi sebesar 0,344 dan nilai probabilitas 0,013 < 0,05, hal ini berarti bahwa jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Maka dapat disimpulkan bahwa keputusannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak, artinya jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pasar Rakyat Kota Pariaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _c2u0tinisdlf]Hasil Penelitian menemukan bahwa umur, lokasi dan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu diharapkan memasukkan variabel lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat meneliti dengan menggunakan metode kulitatif, sehingga peneliti nantinya dapat meneliti secara lebih mendalam mengenai Pasar Rakyat Kota Pariaman.
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